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ABSTRAKSI

SINEPLEKS DI YOGYAKARTA
PENEKANAN PADA POLA TATA RUANG DAN BENTUK BANGUNAN

SEBA GAI PEMBENTUK SIFA T REKREA TIF DANA TRAKTIF

Berawal dari pengamatan akan minimnya sarana hiburan berupa
pertunjukkan film di Jogjakarta . Perkembangan Bioskop / Cinema di
Yogyakarta saat ini dapat dikatakan sangat ketinggalan dibandingkan
dengan kota - kota besar lainnya . Untuk menonton film - film yang
berkualitas di yogyakarta sekarang sangat sulit . Peranan cineplex
dirasakan sangat perlu dan menguntungkan bagi masyarakat yang
berminat menonton film di bioskop sebagai kegiatan rekreasi.

Tugas akhir ini bertujuan untuk mendapatkan konsep dasar
perencanaan dan perancangan dari sebuah bangunan sinepleks , yaitu
sebuah bangunan bioskop yang mana memiliki beberapa ruang theater
film . Dengan latar belakang masalah yang ada , yaitu sebagai
pemenuhan kebutuhan sarana hiburan masyarakat , serta kebutuhan
akan sebuah bangunan sinema theater yang mampu menciptakan
suasana ruang yang rekreatif dan bentuk bangunan yang atraktif . Lokasi
proyek berada di Kodya Yogyakarta , berada di jalan Urip Sumoharjo /
jalan solo , tepatnya pada lahan bekas swalayan Hero dan Bioskop
Regent . lahan sangat berpotensial sebagai area hiburan nonton film /
bioskop , karena letaknya yang strategis dan berada pada kawasan
komersial .

Penciptaan pola tata ruang yang rekreatif mengarah pada penataan
ruang dalam yang sifatnya dinamis dengan mewujudkan karakteristik
ruang dan pergerakan sirkulasi yang berbeda berdasarkan fungsi masing
- masing ruang , sedangkan unsur atraktif menerapkan citra arsitektur
high-tech ke dalam bentuk bangunan yang meliputi system struktur
bahan bangunan , bentuk masa bangunan .

Kegiatan menonton film merupakan kegiatan yang sifatnya hiburan
sehingga ada tuntutan untuk menciptakan suasana relax dan santai untuk
melakukan kegiatan seperti ini . Dengan demikian sangatlah tepat dalam
perancangan sinepleks ini mempertimbangkan unsur rekreatif dan atraktif
untuk diterapkan ke dalam bangunan sebagai unsur pendukung dalam
penataan ruang dalam bangunan maupun bentuk bangunan , sehingga
dapat menciptakan suatu performansi bangunan yang menarik dan
menjadi daya tarik para pengunjung untuk masuk ke dalam bangunan
sinepleks ini .
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BABI

SINEPLEKS

P Rekreatif Dan Atraktrf

,, -,. Pengertian Judul 1 Komp/e*sC,„e,na dapat diartikan ~ ^ ^ berhubungan (
ada,ah kelompok dari beberapa massa ya
Poerwadarminta,1988). Kin<,k0D vang memiliki beberapa

S,-nep,e*S merupakan .en* — 1J^ ^ ^
auditorium tempat pemutaran Mm ** ama serta tempat

Lnganaun-.asenipertuniu.anKhususnva^ ^^

dapat diartikan sebag* - ^^„ ker)a .
bersenang-senangdrwaktuluang ^ bangunan

komersial dengan srfa* bersa.ng ^ buah
mempertunjukkan sebuah Mm . danJa
auditorium sebagai tempat pemutaran f>m.

Bioskop pada dasarnya Poerwadarm.nta )
yang menv*an Mm -- ^^^ pada sistem -.Dan kesuksesan sebuah gedung sK^p g ^
sistem yang aKan dipaka, . sepert, ss m ^ ^
sistem akustik ruang kedap^J^ ^ ,edisi ketiga
uKuran ruang bioskop serta pencahayaanya (
hal. 1246 )*.

... Indonesian Dictionary

Ĵoseph dechiara& John Callenae .
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Pnla kegiatan Bioskop komersial

Melihat

gallery film

1.2.2. Bioskop Festival

Tempat dimana sebuah film yang difestivalkan dapat
ditayangkan , baik itu film nasional maupun luar dengan tujuan
memberikan pendidikan , pengenalan budaya serta memacu

para senias untuk berkarya dalam menghasilkan film yang
bermutu agar dapat dinilai , ditelaah dan dimengerti . Sifat dari
kegiatan yang ada di dalam bioskop adalah temporal /
sementara pada saat terselenggaranya sebuah festival7.

Pola Keaiatan Bioskop Festival

7Tugas akhir Arsitektur UII

ANDY SETIAWAN_ 99512040
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1.3. Latar Belakang Bioskop Di Yogyakarta
Perkembangan Bioskop / Cinema di Yogyakarta saat ini dapat

dikatakan sangat ketinggalan dibandingkan dengan kota - kota besar
lainnya . Untuk menonton film - film yang berkualitas di yogyakarta
sekarang sangat sulit . Peranan cineplex dirasakan sangat perlu dan
menguntungkan bagi masyarakat yang berminat menonton film di
bioskop sebagai kegiatan rekreasi.

Latar belakang permasalahan yang ada terhadap
perkembangan bioskop saat ini adalah kurang adanya fasilitas yang
mendukung keberadaan bioskop itu sendiri Karena tujuan masyarakat
datang ke bioskop bukan hanya sekedar menonton8 , tapi juga
menginginkan suasana kebersamaan dan kenyamanan . Pada saat ini
orang yang berkeinginan masuk ke dalam sebuah bioskop adalah
karena promosi film yang disajikan , harga tiket yang terjangkau ,
tempat duduk , suara dan fasilitas yang mendukung seperti cafe ,
arena bermain , food bazaar , serta bentuk ruang tunggu yang tidak
membosankan dan dapat memberikan kenyamanan 9. Dengan
kurangnya fasilitas pendukung pada sebuah bioskop , maka dampak
yang terjadi adalah penurunan minat orang untuk mengunjungi gedung
bioskop dan cenderung untuk melihat film dengan menyewa di rental
film.

Dari analisa data yang ada , bahwa kebutuhan orang untuk
menyaksikan hiburan film relative meningkat . hal ini ditinjau dari
jumlah rental - rental film yang semakin meningkat di yogyakarta .
dengan demikian sebenarnya potensi untuk ditambahnya Bioskop di
Yogyakarta sangat besar karena jumlah penonton dan peminat yang
ingin nonton film yang diputar di Bioskop masih tinggi . Hal ini dapat
dilihat dari gedung Bioskop yang ada yaitu Bioskop mataram , yang
mana merupakan bioskop satu - satunya di Yogyakarta yang masih

Rhenald Kasali . Bisnis Pengelolaan Bioskop .
GPBSI, 1992, hal 73.

ANDY SETIAWAN_ 99512040
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banyak peminatnya walaupun Bioskop ini terhitung sudah tua dengan
fasilitas yang masih belum berkembang untuk ukuran bioskop saat ini.

Potensi yang dimiliki yogya saat ini sebagai kota tujuan wisata
dan banyaknya obyek wisata mengakibatkan banyaknya wisatawan
baik mancanegara maupun domestic yang datang di yogyakarta
Dengan potensi yang ada pada saat ini akan mendukung animo
pengunjung / masyarakat untuk menonton film yang diputar di bioskop
dengan dilengkapi berbagai macam fasilitas penunjang untuk sarana
rekreasi dan hiburan .

1.4. Aspek Teknologi

1.5. Cinema Dengan Proyektor Digital
Pakar - pakar industri film mengatakan kemungkinan dalam

waktu lima atau enam tahun yang akan datang , jumlah proyektor
digital yang dipasang di bioskop komersial akan mengalahkan jumlah
proyektor film ukuran 35 mm yang sekarang masih banyak dipakai .
Kata Richard Brandt, Kepala perusahaan Trans Lux Theater di Negara
bagian New Mexico , film dalam bentuknya yang sekarang akan
menjadi barang yang kuno pada tahun 2005 nanti , karena sistem
proyektor digital akan mengubah cara film dipertunjukkan di bioskop 10.

Hal ini akan memberi dampak saling menguntungkan antara

penonton bioskop dan pemilik gedung bioskop , yaitu penonton dapat
merasakan kenyamanan visual yang berkualitas pada gambar film
yang disajikan sedangkan pemilik bioskop dapat menyajikan gambar
berkualitas tinggi dengan cara praktis , efektif dan efisien . Karena
dengan menggunakan jenis proyektor digital sejumlah film dapat
dikirim secara praktis dari perusahaan film ke gedung bioskop lewat
satelit . Tiap bioskop yang akan memutar film tertentu hanya perlu
menghubungi perusahaan film atau distributornya lewat computer dan
minta film itu pada jam - jam tertentu yang langsung diproyeksikan ke
layar lebar.

10 Radio Suara Amerika Disiarkan : February 9, 2001 . www.google.com

ANDY SETIAWAN _ 99512040
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1.4.2. Aspek Teknologi pada Bangunan

Arsitektur High Tech

Arsitektur High Tech merupakan bagian dari gaya suatu
bangunan dan menjadi bagian dari gerakan modemisme dalam
arsitektur11 . Istilah High Tech adalah ekspresi terhadap gaya
bangunan yang menggambarkan penerapan teknologi tinggi pada
bangunan .

Dalam arsitektur teknologi tinggi berarti "style of building". Gaya
bangunan dalam teknologi tinggi menjadi lahan perburuan arsitektur
modern dalam menghadapi perkembangan teknologi dan ilmu
pengetahuan untuk mencapai fungsi yang efisien yang belakangan
makin pesat perkembangannya .

Aspek teknologi pada bangunan adalah penerapan teknologi
bangunan yang mana mencakup struktur bangunan , bahan , sistem
utilitas , bentuk bangunan / citra .

Teknologi tinggi sebagai citra pembentuk bangunan merupakan
aplikasi dari semua sistem yang ada pada bangunan , terutama pada
sistem pengendalian keamanan pada bangunan Peranan sistem
keamanan bangunan gedung bioskop terutama pada fire protection
sangatlah penting . Karena gedung biskop merupakan gedung dengan
karakter ruang tertutup dan di dalamnya menampung banyak orang
dengan aktifitas menonoton film , maka dengan demikian sangatlah
dimungkinkan dalam perancangan bangunan sinepleks
mempertimbangkan keselamatan pengguna bangunan. Dengan
demikian unsur teknologi pada bangunan bioskop bukan hanya
menerapkan teknologi yang ada di dalamnya ( peralatan yang
berperan untuk memutar film ) ataupun penerapan bentuk high tech
pada citra bangunannya saja tetapi juga menerapkan sistem - sistem

Francis DKChing , Th 1979 / TA Arsitektur UII

ANDY SETIAWAN_ 99512040
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• o^k* antara lain sistem kenyamananyang ada pada bangunan s.nepleks ,antara
dan keamanan .

n5 Studi Observasi Bangunan Sinepleks
1.5.1.1. CITRA 21, Mali Ciputra Semarang

i i,, ritra 21 merupakan ems geuuuy

6 TZl pertunjukan film daiam satu bangunanmempunya,empatthe er^ - ^^ ^^
Pada masing - masing

-—"rrida gedung ini sudah sesuai dengan
kategon b|oskop komersia, ,yang^g. ruangnya£*£

pusat Pe—iaa- ^ ^ ,entang kegiatan yang
ruang bangunan kurangadP ^ ^ ^
ada daiam bangunan n.r n ^ ^^
dengan kegiatan antrian tiket yang
kenyamanan sirkulasi kurang .

-l|lllniPiii-1'lanSirkulasl

Keterangan :

1. Game zone

2. R. pengelola

3. Gudang

4. Toilet

Gbr.1

ANDY SETIAWAN _99512040
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Sumber : Analisis , Survey lapangan

Sirkulasi masuk theater

^ Sirkulasi keluartheater

Kualitas ruang dan suara yang ditimbulkan pada gedung ini
sangat baik dan tidak saling mengganggu walaupun terdapat 4 theater
dengan fungsi yang sama . Adanya ruang pemisah diantara area
theater yang mana difungsikan sebagai area penunjang dan lobby

Gbr.2

Potonqan

Sumber : Analisis , Survey lapangan

1.5.1.2. Bioskop Mataram Yogyakarta
Gedung bioskop mataram merupakan jenis bioskop yang hanya

mempunyai satu theater pertunjukkan film . gedung ini mempunyai
kapasitas tempat duduk 630 kursi . Tata ruang dalam gedung ini
sangat sederhana karena ruang - ruangnya hanya terdiri dari : 1
theater, ruang tunggu / lobby , ruang pengelola / kantor, 1cafetaria ,
toilet, gudang , ruang tiket, ruang proyektor, ruang diesel.

Pencapaian ke bangunan dapat melalui beberapa cara , yaitu
jalan raya dan pedestrian , karena terletak di pinggir jalan utama
Sarana parkir ada di luar bangunan yang mana juga didukung oleh
vegetasi peneduh . Asumsi jumlah kendaraan yang parkir adalah
sekitar 70 % dari total pengunjung yang datang . Sirkulasi di dalam
ruang bangunan berjalan searah , yaitu sirkulasi masuk theater lewat
area lobby dan sirkulasi keluar theater langsung bertemu ruang luar.

ANDY SETIAWAN _ 99512040
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Potonqan

Sumber : Analisis , Survey lapangan

,10

NO JENIS PERBANDINGAN SINEPLEKS

CITRA 21

BIOSKOP

MATARAM

1 1
2

3

Kapasitas penonton

Jumlah theater

Kualitas layar

@ 150 orang

4 theater

Wide screen /

cinescope

630 orang

1 theater

Wide screen /

cinescope

4

5

Ukuran proyektor film

Pencapaian ke bangunan

35 mm

Mudah dan lebih

rekreatif

35 mm

Dekat dan mudah

6 Tribun theater
1 area lounge , cukup

landai

2 area yaitu

lounge dan

balkon

7 Akustik
Nyaman dan terkendali Suara di dalam

ruang theater

masih dapat

terdengar sampai

ruang luar

8

9

I Penghawaan

Sirkulasi

AC Unit

Kurang adanya

penataan sirkulasi

AC Central

Sirkulasi ruang

dalam langsung

yang tepat berhungan

dengan ruang

luar

10

11

Fasilitas penunjang :

• Area parkir

• Hiburan lain

Pola tata ruang

Memadai

Area gamezone

Sedikit rekreatif

Memadai

Cafe sederhana

Kurang rekreatif

ANDY SETIAWAN _ 99512040
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12 Bentuk bangunan Kurang atraktif Kurang atraktif

1.5.1.4. Citra Bangunan Arsitektur High Tech

Tokvo International Forum

Fungsi bangunan adalah Exhibition Hall dan Comference Center

. Bangunan ini didesain sangat unik berlokasi antara gedung - gedung
perkantoran di Tokyo , dan bentuknya sangat menonjol diantara
bangunan lainnya . Bangunan ini pada Bagian depan mengekspose
struktur rangka baja sebagai bingkai pada dinding kaca . Struktur bingkai
kaca bertujuan untuk memberi kesan transparan , dan memperlihatkan
bentuk kegiatan yang ada didalamnya . Pada bagian dalam terlihat

struktur rangka yang diekspose dan berfungsi sebagai elemen interior.

Gbr.5

Vertical structure of glass wall

Sumber: www.greatbuiidinqs.com
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Bentuk dari struktur sangat unik dan istimewa yaitu bentuk

struktur yang terbentuk dengan sistem sambungan kawat baja .

penggunaan kolom baja yang memiliki bentuk sangat unik juga dijadikan

elemen interior pada bangunan , selain sebagai struktur utama juga

untuk menunjang penampilan interior pada bangunan sehingga sangat

menarik . Struktur rangka kaca ini dapat terlihat pada lobby / hall disebut

glass wall . Bahan material yang digunakan pada keseluruhan bangunan

ini merupakan gabungan dan kombinasi dari bahan - bahan logam ,

kaca , baja , serta beton yang sangat ditonjolkan sebagai material utama

Gbr.6

Structural connection

Sumber: www.greatbuildinqs.com

1.6. ASPEK PERANCANGAN SINEPLEKS DI YOGYAKARTA

1.6.1. REKREATIF

Aspek rekreatif dalam perancangan bangunan sinepleks adalah

menekankan pada perancangan pola tata ruang yang bersifat rekreatif,

maksudnya adalah adanya penekanan pada rancangan tata ruang yang

sifatnya dinamis , nyaman dan tidak membosankan terhadap para
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pengunjung sinepleks . Karena pengunjung yang datang ke sinepleks
diharapkan tidak hanya menikmati kegiatan menonton film saja tetapi
juga bisa menikmati jenis kegiatan pendukungnya .

Adanya tata ruang yang dinamis , maksudnya adalah adanya

penataan ruang dengan karakter yang tidak sama berdasarkan jenis

kegiatan yang ada di dalam satu kompeks bangunan sinepleks

terutama pada jenis kegiatan utamanya dan kegiatan penunjangnya

Rancangan tata ruang dengan karakter dinamis yang dapat dirasakan

oleh pengunjung sinepleks dapat juga diterapkan melalui rancangan pola

sirkulasi dengan karakter berbeda yang menghubungkan antara ruang
utama yang mempunyai kegiatan menonton film dengan ruang

pendukung yang mempunyai kegiatan area bermain , cafe , pertokoan .

Pola sirkulasi dengan karakter berbeda , maksudnya adalah penciptaan
jalur pencapaian untuk pengunjung terhadap ruang - ruang utama dan

ruang pendukung yang tidak membosankan . Karakter dinamis dapat

juga dirasakan melalui penerapan sistem pencahayaan , karena selain

berfungsi sebagai penerangan juga untuk keindahan dalam ruang .

1.6.1.1. Pola tata ruang

Pola tata ruang yang bersifat rekreatif pada bangunan sinepleks

ini dapat dicapai dengan membuat pola hubungan yang sifatnya saling
mendukung antara ruang utama dengan ruang penunjang , dan masing

- masing ruang mampu menyuguhkan suasana yang sifatnya menghibur

terhadap para pengunjung . Untuk mencapai pola hubungan ruang yang
sifatnya saling mendukung dapat diperoleh sebagai berikut , yaitu
menerapkan pola tata ruang yang saling berkaitan antara ruang utama

yang mempunyai kegiatan menonton film dengan ruang penunjang12 .

Sehingga pengguna masing - masing ruang dapat mengetahui aktivitas

yang ada pada masing - masing ruang . Selain itu juga adanya pola tata

ruang yang menerapkan adanya ruang - ruang perantara13 , maksudnya

Francis D.K. Ching , Arsitektur Bentuk Ruang Dan Susunannya , Erlangga Jakarta 1999
Francis D.K. Ching , Arsitektur Bentuk Ruang Dan Susunannya, Erlangga Jakarta 1999
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adalah adanya ruang pengikat diantara ruang - ruang utama , ruang
pengikat tersebutdifungsikan sebagai ruang penunjang .

Gbr7

Pola tata ruang dalam

Pola tata ruang yang menerapkan adanya pengelompokan
ruang berdasarkan jenis kegiatan yang ada dalam bangunan sinepleks
antara lain kegiatan utama , kegiatan penunjang , kegiatan servis ,
kegiatan pengelola bangunan . Karakter masing - masing ruang
dipertegas dengan ukuran , bentuk dan orientasi berdasarkan

fungsinya . Ruang perantara diantara ruang - ruang untuk kegiatan
aktifitas utama , yaitu berfungsi sebagai ruang pendukung . ruang -
ruang pendukung difungsikan sebagai ruang pengikat yang
mempunyai bentuk dan orientasi berbeda dan mempunyai hubungan
langsung terhadap ruang utama . Selain itu juga adanya bagian yang
saling berkaitan dari 2 buah ruang , dimana dapat digunakan bersama
secara seimbang dan merata oleh pengguna masing - masing ruang .
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Gbr8

Pola tata ruanq dalam

Di dalam bangunan sinepleks, pola tata ruang luar meliputi tata

ruang parkir, landscape , area pedestrian . Pendekatan elemen ruang

luar pada bangunan sinepleks seperti landscape atau tata hijau adalah

untuk mendukung pedestrian dan jalur pergerakan ruang luar

bangunan , openspace dan sculpture . Untuk tata ruang parkir mobil

menerapkan ruang parkir menyerong dengan sudut 45 ° dengan besar

ruang 23 m2 / unit, sedangkan ruang parkir motor dengan posisi parkir
tegak lurus dan besar ruang 2 m2 / unit. Perletakan landscape di sisi
luar bangunan yang difungsikan sebagai pengendali bising dari luar.
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Pengadaan jarak antara bangunan
dengan batas tepi site
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1XTata letakvegetasidan peninggian %
site terhadap area luar yang fungsikan
sebagai barrier/ pengendali bising

/ \

i

Lalu Antes jalan
I

Landscape

Ruang untuk aktifitas penunjang

Ruang untuk aktifitas utama

Ruang untuk aktifitas service dan
ruang untuk aktifitas pengelola

Gbr9

Pola tata ruang luar

Pengelompokan tata ruang dalam berdasarkan pada seluruh
kegiatan yang ada pada bangunan sinepleks , di mana ditata secara
berurutan mulai dari pintu masuk (entrance ) menuju ruangan public ,
semi public sampai ke semi private . Pembagian zona peruangan
dibagi berdasarkan jenis kegiatan yang ada , antara lain untuk zona
public berisi kegiatan penunjang , zona semi public berisi kegiatan
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utama , zona semi private berisi kegiatan kepengelolaan , kegiatan
servis .

1.6.1.2. Ruang sirkulasi

Dalam penataan ruang pada bangunan sinepleks yang bersifat
rekreatif tidak luput dari pola penataan sirkulasinya , karena sirkulasi
merupakan bagian yang tak dapat dipisahkan dari setiap organisasi
bangunan . Untuk mendukung penataan ruang yang bersifat rekreatif di
dalam bangunan sinepleks , maka pola penataan sirkulasi dapat di tata
dengan karakter yang terbuka dan dinamis , maksudnya adalah
adanya konfigurasi alur gerak yang lebih bervariatif. Sirkulasi dengan
karakter terbuka dapat terbentuk menjadi dua yaitu sirkulasi terbuka
pada salah satu sisi dan sirkulasi terbuka pada kedua sisinya14. Untuk
sirkulasi yang terbuka pada salah satu sisi adalah bertujuan untuk
memberikan kontinuitas visual terhadap ruang - ruang yang
mempunyai kegiatan berbeda , sedangkan sirkulasi yang terbuka pada
kedua sisinya adalah bertujuan untuk memberikan perluasan visual
terhadap ruang - ruang pendukung yang ada . Masing - masing ruang
yang ada saling bersifat transparan yaitu terkesan terbuka , public ,
santai, rekreatif dan non formal.

Gbr10

Ruang sirkulasi terbuka pada salah satu si*;

'Francis D.K. Ching ,Arsitektur Bentuk Ruang Dan Susunannya, Erlangga Jakarta 1999
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Kegiatan
utama

•

•

Kegiatan
*

»

•

penunjang

Gbr11

Ruang sirkulasi terbuka pada kedua sisinya

Penciptaan sirkulasi yang dinamis , yaitu arah sirkulasi tidak
langsung menuju ke theater film ,melainkan melewati karakter sirkulasi
yang berbeda khususnya pada ruang - ruang penunjang. Sehingga
Pada ruang theater film dapat diakses melalui ruang penunjang yang
ada . Dengan pola tata ruang yang seperti ini , dapat menciptakan
suasana yang rekreatif terhadap kegiatan utama yang ada pada
bangunan sinepleks .

1.6.1.3. Pencahayaan

Sistem pencahayaan dalam ruang bangunan dibedakan menjadi
2macam yaitu pencahayaan alami (sinar matahari) dan pencahayaan
buatan ( lampu ) . Pada bangunan sinepleks ini akan menerapkan
kedua sistem pencahayaan tersebut pada seluruh ruangan sesuai
dengan kebutuhan dan fungsi masing - masing ruang . Dengan
menggunakan sistem pencahayaan yang berbeda pada ruang - ruang
yang ada pada bangunan sinepleks , akan dapat menciptakan karakter
suasana pada masing - masing ruang lebih bervariatif dan dinamis .

1.6.1.3.1. Pencahayaan alami

Metode yang dipakai untuk menerapkan penggunaan cahaya
alami adalah dengan membuat bukaan sehingga cahaya matahari
dapat masuk kedalam bangunan . Teknik memasukkan cahaya
matahari ke dalam ruang bangunan dapat secara langsung
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menggunakan kaca , fiberglass , sky light pada bidang atap maupun
bidang dinding bangunan . selain itu dapat juga dengan melalui bidang
pemantui yang diarahkan ke dalam ruang bangunan sehingga cahaya
dapat masuk ke ruang secara tidak langsung .

• ••••••

Sistem pencahayaan
alami dengan
menggunakan bukaan
pada atap bangunan
(sky light)

ISBIllli^wswrawsa '2«

,...v*x;\

Kegiatan penunjang

Kegiatan utama

Sistem pencahayaan
alami dengan sistem
cahaya dari atas di sisi
samping

»•••••„

Sistem pencahayaan
alami menggunakan
atap kaca dengan
lamela , untuk difusi
cahaya yang masuk
secara langsung
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Sistem pencahayaan
alami dengan
menerapkan lubang
cahaya pada bidang
atap , untuk masuknya
cahaya langsung atau
tidak langsung

il

Gbr12
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Sistem pencahayaan alami

Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek jilid 1, edisi 3

1.6.1.3.2. Pencahayaan buatan

Pencahayaan buatan adalah sistem pencahayaan ruang dalam
maupun luar dengan lampu / cahaya buatan . Macam pencahayaan
untuk ruang dalam dibagi menjadi 2 yaitu penerangan langsung dan
tidak langsung . Penerangan langsung biasanya difokuskan zona -
zona yang dianggap public , pada perencanaan penerangan dimulai
dari sudut penyinaran antara 70 ° sampai 90 °. Sedang untuk
penerangan tidak langsung digunakan pada tinggi ruang > 3 m ,
pemasangan lampu dengan bahan bercahaya atau pemantui untuk
mengarahkan cahaya yang dikombinasi dengan berbagai jenis lampu .

Penerangan secara
langsung terutama pada
ruang - ruang yang
dianggap public . sudut
penyinaran antara 70° -
90°
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Gbr13

Sistem pencahayaan buatan

Sumber : Ernst Neufert , Data Arsitek

jilid 1, edisi 3

SINEPLEKS
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Penerangan dengan
menggunakan lampu
sorot terarah , dengan
maksud menerangi suatu
object tertentu yang
kelihatan menarik / point
of interest bagi para
pengunjung sinepleks .
Dengan perletakan
khususnya pada ruang -
ruang public .

Penerangan ruang
dengan menggunakan
lampu dinding , dengan
tujuan untuk menerangi
langit - langit dan lantai
terutama pada ruang -
ruang public dan
sebagian ruang semi
public yang ada pada
bangunan sinepleks .

1.6.1.4. Warna dan Texture

Warna adalah kekuatan yang berpengaruh pada manusia , yaitu

dapat menciptakan rasa sehat atau rasa lesu , sikap aktif dan sikap

pasif.

HANG AT

RINGAN | UNGU

DINGIN

AKTIF

SETIA

WARNA ( KUNING] MULIA
TERANGT

BE RAT

PASIF
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Gbr14

Pengaruh warna terhadap manusia

Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek jilid 1, edisi 3

Warna dan tekstur merupakan salah satu media yang akan
mempengaruhi pada penciptaan penataan ruang yang bersifat
rekreatif. Untuk penekanan ruang yang cenderung ke sifat rekreatif ,
akan lebih sesuai dengan menggunakan warna dingin . Karena gradasi
terang terang dari atas menimbulkan impuls yang dapat mengendorkan
syaraf dari samping menggiring ,sedangkan gradasi terang dari bawah
membuat kesan licin dan merangsang untuk berjalan .

Beberapa efek dan kesan muncul dari permainan warna pada
sisi ruang sehingga dapat menciptakan suasana yang berbeda . Selain
warna permainan tekstur pada permukaan dinding dapat juga
menghasilkan kesan yang berbeda .

Warna gelap pada

langit - langit

memberikan kesan

menekan sehingga

ruang kelihatan lebih

rendah .

Warna gelap pada

dinding dan warna

terang pada bagian

langit-langit

memberikan kesan

ruang yang kelihatan

lebih tinggi.
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Warna gelap pada

dinding menyilang agar

kelihatan lebih

menonjol , memberikan

kesan pada ruangan

yang panjang kelihatan

lebih pendek .

Warna gelap pada

langit - langit dan lantai

memberikan kesan

menekan sehingga

ruang kelihatan lebih

rendah , warna terang

pada dinding

memberikan kesan

ruang lebih luas .

Warna terang kolom

pada dinding yang

gelap akan

memberikan kesan

lebih ringan dan

ruangan akan kelihatan

lebih besar.

Warna gelap kolom

pada dinding yang

terang akan

memberikan kesan

lebih kokoh pada

ruangan .
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> Tekstur arsiran arah

horizontal membuat

ruang terkesan lebih

pendek dan arsiran

garisnya membuat

kesan dinding menjadi

lebih panjang dan

kesan ruang cenderung

dinamis .

> Tekstur arah vertikal

akan menciptakan

kesan ruang lebih tinggi

dan arsiran garisnya

membuat kesan dinding

tampak sempit, dan

kesan ruang cenderung

statis .

Gbr15

Pengaruh warna dan tekstur pada ruang

Sumber : Ernst Neufert, Data Arsitek jilid 1, edisi 3

1.6.2. ATRAKTIF

Atraktif dapat diartikan sebagai sesuatu yang menarik , sesuatu

yang dapat ditonjolkan . Sifat atraktif dapat diterapkan ke dalam bentuk

suatu bangunan , yaitu dengan menciptakan suatu bentuk yang

menarik dan mempunyai daya tarik tersendiri bagi pengguna

bangunannya . Hal ini sangat cocok diterapkan kedalam bangunan

sinepleks , Sesuatu yang atraktif dapat dicapai dengan menerapkan ciri

khas citra arsitektur bangunannya yaitu dengan menerapkan citra

Arsitektur High Tech . Istilah High Tech adalah ekspresi terhadap gaya

bangunan yang menggambarkan penerapan teknologi tinggi pada

suatu bangunan . Gaya High Tech pada suatu bangunan berkesan
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sederhana dan minimalis , baik pada bentuk eksteriornya maupun

interiornya . Hal ini sangat cocok jika diterapkan kedalam bangunan

sinepleks , karena tidak menuntut adanya bentuk - bentuk yang rumit

tetapi tetap menarik .

Adapun ciri bangunan dengan aplikasi dari citra Arsitektur High

Tech dipengaruhi oleh faktor struktur, bentuk , dan bahan yang dapat

dirinci sebagai berikut:

1. Bentuk bangunan High Tech .

Bentuk ini dipengaruhi oleh :

a. Elemen yang seharusnya di dalam diletakkan diluar (

ekspose ) , yaitu dengan penempatan struktur dan

jaringan mekanikal sebagai elemen interior dan scluptur

di dalam bangunan .

Gbr16

Citra banqunan high-tech

Pada bangunan High Tech sebagai bagian dari

dekoratifnya adalah elemen yang diekspos ( seperti

rangka struktur, kabel baja , balok , tiang dan lain - lain )

. Selain itu juga adanya elemen mekanikal yang diekspos

dengan menggunakan efek warna ( seperti pipa saluran ,

cerobong , tangki air ) , selain sebagai fungsi juga

menjadi elemen dekoratif.
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Berpijak pada tiga kualitas keindahan yang diolah

menjadi satu , yaitu :

Transparency (tembus pandang )

Layering (lapisan )

Movement (pergerakan )

Gbr17

Curtain wall system

2. Konstruksi bangunan High Tech

Pada konstruksi bangunan High Tech lebih

cenderung dengan penggunaan bahan dan struktur yang

terkesan ringan .

Gbr18

Structure system
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Space frame adalah salah satu ciri dari bangunan

High Tech , karena dengan penggunaan space frame berarti

memperlihatkan bagian struktur yang terkesan ringan seperti

pada rangka atap dan rangka struktur lainnya .

1.7. Rumusan Permasalahan

1.7.1. Permasalahan Umum

Permasalahan umum adalah bagaimana mewujudkan bangunan

sinepleks yang dapat menyajikan alternative hiburan film di

Yogyakarta.

1.7.2. Permasalahan Khusus

Beberapa permasalahan yang timbul dari proses perancangan

ini antara lain :

1. Bagaimana membuat sistem pola tata ruang bersifat rekreatif

terhadap pelaku aktivitas di dalam bangunan sinepleks .

2. Bagaimana menciptakan sifat atraktif ke dalam bentuk

bangunan sinepleks .

1.8. Tujuan Dan Sasaran

1.8.1. Tujuan

Tujuan perancangan ini adalah menghasilkan suatu desain /

rancangan bangunan sinepleks yang dapat menampung kegiatan

hiburan menonton film di Yogyakarta .

1.8.2. Sasaran

Sasaran yang ingin diperoleh dari proses perancangan ini

adalah untuk :

1. Mendapatkan rancangan pengelompokkan tata ruang yang

dinamis dengan menampilkan karakteristik ruang dan karakter

pergerakan sirkulasi berdasarkan fungsi masing - masing

ruang.
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2. Menciptakan sifat atraktif dengan menerapkan citra arsitektur

high tech , meliputi bentuk struktur , bahan bangunan , dan

bentuk massa bangunan .

1.9. Lingkup pembahasan

Lingkup pembahasan diarahkan pada sistem pola tata ruang

yang bersifat rekreatif dan bentuk bangunan yang bersifat atraktif .

Sifat rekreatif dalam hal ini diarahkan pada penataan ruang dalam

pada bangunan sinepleks , yaitu tata ruang yang dinamis dengan

mewujudkan karakteristik ruang dan pergerakan sirkulasi yang berbeda

berdasarkan fungsi masing - masing ruang .

Sifat atraktif dalam hal ini diarahkan pada penerapan citra

arsitektur high tech ke dalam bangunan sinepleks yaitu meliputi bentuk

struktur, bahan bangunan , sistem pengendalian bangunan dan bentuk

massa bangunannya .

1.10. Spesifikasi Umum Proyek

1.10.1. Fungsi Bangunan

secara umum fungsi yang diakomodasi kedalam bangunan

adalah theater pertunjukan film . fungsi dari theater film adalah sebagai

media hiburan pertunjukan film yang dapat dinikmati oleh masyarakat

umum dengan sistem komersil . Pada bangunan ini lebih cenderung ke

sinepleks , yaitu memiliki lebih dari satu theater film yang dilengkapi

dengan berbagai fasilitas pendukung .

1.10.2. Pengguna Bangunan

klasifikasi pengguna bangunan sinepleks berdasarkan jenis -

jenis kegiatan yang ada , antara lain :

• Kegiatan utama adalah kegiatan pemutaran film , dengan pelaku

kegiatan diantaranya yaitu sineas , umum , akademik .

• Kegiatan pendukung adalah kegiatan terhadap fasilitas

komersial yang ada , dengan pelaku kegiatan diantaranya yaitu

penggemar film , umum , akademik .
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• Kegiatan pengelola adalah kegiatan terhadap kepengurusan

fungsi bangunan , dengan pelaku kegiatan diantaranya yaitu

pengelola , karyawan , teknisi.

Pendekatan ruang kegiatan

• Kelompok kegiatan utama

Kegiatan Lingkup pewadahan Kebutuhan ruang

Pertunjukan film / nonton Ruang theater ukuran Theater film

film besar, sedang , kecil Tiket box

Food court

Lobby

Ruang tunggu

Kelompok kegiatan pendukung

Kegiatan Lingkup pewadahan Kebutuhan ruang

Istirahat

Santai

Ruang ukuran besar dan

ukuran sedang , serta

fasilitas pendukung

Restaurant

Cafe

Game zone

Ibadah Ukuran kecil Mushola

• Kelompok kegiatan pengelola

Kegiatan Lingkup pewadahan Kebutuhan ruang

Rapat Kantor Administrasi

Komunikasi Personalia

Pengawasan Manajer

Ruang rapat

Pelayanan Kantor Humas

Ruang tunggu

Pelayanan Ruang besar dan kecil serta Perawatan film

Perawatan dan fasilitas pendukung Penyimpanan film

perlengkapan Ruang proyektor
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Dokumen

Persiapan Ruang dan lemari

penyimpanan

Loker

Kelompok kegiatan servis

Kegiatan Lingkup pewadahan Kebutuhan ruang

Pelayanan fasilitas dan ruang pelayanan Parkir

keamanan serta perlengkapan Pos keamanan

kelengkapan yang ada

Kebersihan gedung Ruang pelayanan dan Gudang

Kelancaran sistem utilitas perlengkapan Ruang MEE

bangunan Ruang pengontrol sistem Ruang pompa dan

Pengontrolan fasilitas utilitas bangunan penampungan air

Ruang pengontrol manual bersih

dan otomatis

1.10.3. Lokasi dan site proyek

Berpedoman pada peraturan - peraturan yang ada pada

kawasan jalan solo . . peraturan - peraturan yang ada pada kawasan

ini yang diberikan oleh Pemda Kodya Yogyakarta tingkat II yaitu

ketinggian bangunan antara 2-5 lantai serta memiliki KLB 60 % . Dan

bangunan di sepanjang jalan solo bangunan modern yang mendukung

perdagangan dan jasa , sehingga tepat sekali jika bangunan sinepleks

ini memiliki karakter bangunan modern dan bercirikan bangunan

komersial, berada dalam kawasan ini.

1.10.3.1. Potensi site

• Lokasi proyek berada di Kodya Yogyakarta , berada di jalan Urip

Sumoharjo / jalan solo , tepatnya pada lahan bekas swalayan

Hero dan Bioskop Regent . lahan sangat berpotensial sebagai

area hiburan nonton film / bioskop , karena letaknya yang

strategis dan berada pada kawasan komersial
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Gbr19

Peta Pusat Kota Yogyakarta dan Peta Lokasi Site

Sumber : YUDP Triple A , Pemeritah Prop . DIY

Batas - batas site :

• Utara : Jalan Urip Sumoharjo

• Timur: Jalan Tribrata

• Selatan : Perumahan penduduk

• Barat: Bangunan perkantoran

1.10.3.2. Kendalasite

• Banyaknya pedagang kaki lima di jalan solo yang sangat

mengganggu pemakai trotoar dan mengganggu pemandangan

disekitar jalan solo .

• Ketinggian maksimal bangunan 5 lantai, dikarenakan area site

terletak pada jalur penerbangan bandara

ANDY SETIA WAN 99512040



SINEPLEKS

KEASLIAN PENULISAN
- Nama : Septi Hersayang

judul : Sinepleks sebagai sarana komersial dan festival film d,
Yogyakarta .

Penekanan :Gubahan masa dan pola atur ruang di dalam bangunan
gedung bioskop untuk menampung kegiatan festival

- Nama : Ratna Safitri
Judul •Sinema Theater Imax Di Yogyakarta
Penekanan :Tinjauan Khusus Pada Sistem Fire Protection Dan Citra

Visual Dengan aplikasi teknologi tinggi

ANDY SETIAWAN _ 99512040
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BAB III

DESIGN DEVELOPMENT

Pengembangan desain yang telah didapatkan selama proses

schematic design dilaksanakan di studio perancangan Arsitektur fakultas

teknik sipil dan perencanaan Ull selama 54 hari kerja dari jam 08.00 -

16.00 WIB . Selama proses studio pengembangan desain dilakukan

dengan cara mengembangkan ide gagasan yang sudah didapatkan

didalam desain skematik .

Pengembangan desain yang dilakukan di studio adalah

mengembangkan gambar - gambar yang sifatnya masih gratis

diterjemahkan kedalam bentuk gambar kerja yang sifatnya teknis . Media

atau alat yang digunakan untuk menggambar di studio adalah

menggunakan seperangkat computer yang didukung oleh berbagai

macam software untuk menggambar.

Target gambar yang diselesaikan merupakan gambar kerja yang

sekiranya diperlukan untuk menjawab permasalahan yang saya angkat

didalam penyelesaian tugas akhir saya . Gambar - gambar yang belum

diselesaikan di studio yang mana masih mendukung untuk menjawab

permasalahan yang ada akan ditambahkan dalam laporan perancangan

ini

Pada tahap pengembangan desain tersebut telah terjadi beberapa

perubahan desain yang sifatnya teknis dan non teknis . Akan tetapi

perubahan tersebut tidak terlepas dari konsep dasar yang telah

didapatkan didalam schematic design . Berbagai macam perubahan

desain akan dijelaskan didalam laporan perancangan ini . Selanjutnya

akan dijelaskan lebih lanjut tentang beberapa perubahan dan beberapa

hasil gambar kerja selama proses studio .
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3.1. Konsep Bentuk Dan Ruang

3.1.1. Lantai basement

Lantai basement pada bangunan Sinepleks ini secara garis besar

difungsikan sebagai ruang parkir, ruang maintenance, ruang mekanikal

dan elektrikal.

Ruang MEE

Ramp
keluar dari

basement

Ruang tangga
keluar dari ruang
theater

Sirkulasi

kendaraan di

dalam ruang
basement searah

Konsep awal
penzoningan
ruang lantai
basement

Elektrikal zone

Mekanikal zone

Parking indoor zone

Water tank

Parkir motor

pengunjung

Escalator

sebagai sirkulasi
Vertical utama

Ramp masuk
ke basement

Ruang tangga
keluar dari ruang
theater

Ruang
water tank

Ramp
keluar dari

basement
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Konsep Perancangan

Ramp masuk ke basement
dengan kemiringan 17,5 %

Entrance bangunan dari
basement melalui anak

tangga

Ruang MEE«v

Ramp keluar
dari

basement

dengan —
kemiringan
17,5%

Ruang parkir
motor

karyawan

Ruang tangga
darurat / keluar

dari ruang
theater menuju
ke basement

Ramp keluar dari
basement dengan
kemiringan 17,5 %

Parkir mobil pengunjung
dengan jumlah 30 mobil

Ruang MEE

Jalur sirkulasi

kendaraan

searah dengan
pola penataan
ruang parkir
secara linier

Ruang water
treatment

Ruang parkir motor
pengunjung dengan
jumlah 251 motor

Lantai basement

Dalam merencanakan lantai basement telah ada beberapa
perubahan desain khususnya mengenai penataan lay out ruang - ruang
yang ada pada lantai basement , antara lain ruang MEE , ruang parkir
kendaraan , ruang sirkulasi kendaraan , ruang sirkulasi pengguna
bangunan .

Ruang MEE meliputi 2 buah ruang chiller yang perletakannya
secara terpisah dengan jarak 43,6 m antar ruang chiller , ruang panel
listrik dan genset secara perletakan juga terpisah dengan ruang water
treatment dengan jarak 21,6 m . Untuk tata lay out ruang parkir yang ada
di lantai basement bangunan ini didesain secara terpisah antara parkir
motor dan parkir mobil dengan pertimbangan untuk menghindari cross
circulation antara mobil dan motor . Selain itu juga tidak luput adanya
perancangan ruang sirkulasi antara kendaraan dan pengguna bangunan
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di dalam lantai basement , yaitu perancangan sirkulasi kendaraan dibuat
jalur searah dengan pola penataan ruang parkir secara linier . Adanya
penyisaan ruang sirkulasi / lebar jalan 6 m untuk kendaraan dan lebar
pedestrian 1,5 m untuk pengguna bangunan . Pola sirkulasi keluar masuk
kendaraan di dalam lantai basement meliputi 1 inlet ke basement dan 2
outlet dari basement.

3.1.2. Lantai 1

Denah lantai 1 dalam bangunan sinepleks ini merupakan area
penerima utama para pengunjung untuk mendapatkan suasana santai dan
relax . Untuk menciptakan suasana santai dan relax sangat dipengaruhi
oleh bagaimana menciptakan karakter penataan ruang yang rekreatif yang
didukung dengan pengaturan elemen - elemen ruang yang atraktif
Dalam perancangan denah bangunan sinepleks ini banyak dipengaruhi
oleh penciptaan unsur - unsur rekreatif yang diterapkan ke dalam ruang
dalam bangunan sinepleks ini, antara lain :

• Split level / permainan tinggi rendah lantai ruang dalam bangunan
• Adanya ruang penerimaan yang informatif
• Pola sirkulasi terbuka pada kedua sisi dan bersifat linier
• Elemen bangunan sebagai daya tarik para pengunjung

Fisilitas

Konsep awal

Konsep penzoningan
ruang pada lantai 1

Konsep awal zoning ruang It 1

PUriHtfl9 penunjang

fife sterfilm
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Ruang theater
film 138 seats

Schematic design

Main entrance

Ruang

SINEPLEKS

%&-

* •^Pr^WJJ* |^HpP*w"(flHW'"flP^P^^W"1 *

Alurgen* sirkulasi
pengunjung

Ruang theater
film W 1

Konsep awal denah It 1

Dari konsep awal denah lantai 1 ada beberapa perubahan diantaranya :
• Penataan pada masing - masing ruang pendukung yang ada
• Penataan jalur sirkulasi pengunjung dengan tidak mengubah

karakter alur gerak sirkulasinya
• Penggabungan antar ruang pendukung
• Penambahan jalur sirkulasi vertical yang ada
• Kapasitas penonton pada ruang theater film

Adapun perubahan - perubahan yang lain pada penataan ruang
denah lantai 1 bangunan sinepleks ini adalah sebagai berikut:
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Konsep perancangan

J3-
Sclupture sebagai

Tangga to point of interest ruang
basement Ruana dalam bangunan

antrian tiket

Tangga to
basement

Main entrance

Ruang theater film
kapasitas 136 seats

SINEPLEKS qj,66

Hall I lobby sebagai
ruang penerimaan utama
para pengunjung

Tata lay out cafe & bar
yang orientasinya
terbuka terhadap para
pengunjung sinepleks

Tangga to
basement

Tangga to
basement

Ruang theater film
kapasitas 74 seats

Dalam pengembangan konsep rancangan denah lantai 1 pada
bangunan sinepleks ini menerapkan unsur - unsur penataan ruang yang
sifatnya rekreatif . Pada denah lantai 1 ini telah didesain secara optimal
dengan menerapkan pola penataan ruang yang rekreatif terhadap para
pengguna bangunan / para pengunjung melalui proses pengembangan
desain . Adanya beberapa perubahan penataan ruang pada lantai 1
adalah sebagai berikut:
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Entrance ke dalam ruang bangunan sinepleks ini terdapat
dua entrance , yaitu main entrance yang letaknya di depan
bangunan / pintu masuk utama ke dalam ruang bangunan ,
dan second entrance yang mana letaknya di belakang
bangunan . Main entrance dirancang lebih tinggi dari jalur
sirkulasi kendaraan yang ada di dalam site bangunan ,
dengan tinggi 1.00 m. Main entrance dilengkapi dengan
ramp untuk difable , dengan kemiringan ramp 10% .

Railing pembatas terbuat
dari pipa dengan bahan

Difable ramp metal ( finishing crom ).
dengan lebar Tin99' railin9 1-00m
1.60 m

Anak tangga pada
main entrance dengan
finishing beton I
concrete

Pintu masuk utama, dengan lebar
2.00 m tinggi 2,50 m . dengan material
metal aluminium yang dikombinasi
glass sebagai panel pintu

Ruang penerima dalam bangunan sinepleks ini diterapkan
ke dalam ruang lobby / hall . Di dalam ruang ini para
pengunjung akan mendapatkan suasana yang informatif ,
yaitu di dalam ruang ini banyak menyajikan deretan panel -
panel film yang akan ditayangkan .

Perletakan panel film pada hall I lobby, dengan
jumlah 12 panel film . ukuran masing - masing
panel film 1.50 x 1.50 m
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Ruang penjualan tiket digabungkan jadi satu di lantai 1
bangunan sinepleks ini . Layanan penjualan tiket dibuka
untuk theater 1 - 8 , masing - masing anjungan tiket dapat
menampung 20 baris antrian . penggabungan layanan
penjualan tiket pada area lantai 1 dikarenakan adanya
pertimbangan kenyamanan aksesibilitas para pengunjung
sinepleks .

Ruang antrian tiket dan penjualan
tiket yang mana dapat melayani
penjualan tiket dari theater 1-8

Ramp untuk diffable , dengan
panjang ramp 10 m dan
kemiringan 10 % , tinggi split
level 1.00 m

12.5001 3,500

I

Tiket theater 1

Tiket theater 2

Tiket theater 3

Tiket theater 4

Tiket theater 5

Tiket theater 6

Tiket theater 7

Tiket theater 8

Lebar sirkulasi

ruang antrian
1.00 m

Keteranpan:

Jalur antrian tiket

Jalur keluar dari

antrian tiket
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Penggabungan fasilitas pendukung yang ada pada lantai 1
diantaranya restaurant dan cafe digabung jadi satu menjadi
cafe & bar . Cafe & bar ini dirancang sebagai fasilitas
pendukung sinepleks yang mana menyediakan penjualan
makanan , snack dan minuman bagi para pengunjung .

Bar area

Cafe area

SHAFT ELECTRICAL

I

'o&aytx tf t? tf tf '<H> cKo <?~t> o^o <M>

• 2.60

<M> T <H> <H> <M> <H> • f,
•"

^^ RAILING

l

Penjualan snack

System sirkulasi vertical bagi para pengunjung dari
basement ke lantai 1 dapat diakses melalui system tangga
dengan jarak antar lantai basement ke lantai 1 = 5.00 m,
selain itu pengunjung dapat juga mengakses melalui lift.
Jalur sirkulasi pegunjung di lantai 1 penerapkan pola
sirkulasi terbuka dengan lebar jalan 2.50 - 3.00 m
Penyebaran beberapa fasilitas toilet untuk umum di lantai 1
dengan jumlah 3 toilet untuk standart dan 1 toilet untuk
diffable .
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Lift sebagai alat transportasi
vertical bagi para pengunjung
normal dan diffable

SINEPLEKS ^70

Tangga sebagai
hubungan
sirkulasi vertical

para pengunjung
dari lantai 1 ke

basement atau

sebaliknya. lebar
tangga = 2.00 m

Toilet untuk

diffable

Penyebaran
fasilitas

toilet pada
setiap titik
ruang

tunggu

Tangga ke basement I ke ruang luar .
tangga ini difungsikan untuk sirkulasi
keluar para pengunjung setelah
menonton film langsung menuju
basement I ruang luar . tangga ini juga
difungsikan sebagai tangga darurat. pada
masing - masing tangga mempuyai lebar
sirkulasi = 1.20 m

Tata letak system sirkulasi vertical

3.1.3. Lantai 2

Pada denah lantai 2 pada bangunan sinepleks ini dalam
merumuskan jenis kegiatan tidak jauh berbeda dengan lantai 1 . Dalam
proses pengembangan desain telah ada beberapa perubahan mengenai
penataan ruang utama maupun ruang penunjang . Dalam konsep awal
denah lantai 2 terdiri atas ruang theater dengan kapasitas 76 seats dan
138 seats , ruang - ruang penunjang seperti arena game , ruang billiard
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yang berfungsi sebagai pendukung untuk menciptakan suasana yang
rekreatif di dalam bangunan .

Konsep awal

Arena game zone
sebagai ruang
penunjang 1

Ruang
theater

138 seats

Void Ruang antrian tiket untuk
theater 5-8

Arena billiard

sebagai ruang
penunjang 2

Arena game net
sebagai ruang
penujang 3

Ruang theater
76 seats

Konsep perancangan

Gudang
penympanan

film

Dalam pengembangan konsep rancangan denah lantai 2 telah ada
perubahan mengenahi tata letak ruang serta adanya pengurangan ,
penggabungan ruang . Untuk perancangan tata ruang dalam dirancang
dengan pola linier yaitu pada penataan ruang theater film dan beberapa
ruang penunjang . Adanya pengurangan ruang , yaitu pada ruang tiket box
yang dijadikan satu di lantai 1 . Selain itu juga adanya penggabungan
ruang penunjang di antaranya arena billiard dijadikan satu dengan cafe
dan 2 arena game digabung dalam satu ruang dengan menghilangkan
arena game net.
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Game zonesebagai ruang penunjang
di lantai 2 . ruangan iniberfungsi
sebagai nedia hiburan bagi para
pengunjung sinepleks yang
menginginkan suasana relax yang
dikelilingi oleh permainan elektromk

Ruang
theater

136 seats

SINEPLEKS qj72

Void 1 sebagai orientasi
view para pengunjung
yang ada di lantai 2 untuk
melihat sculpture yang ada
di lantai 1

Escalator

naik dari It 1

Cafe dan arena
billiard yang ditata
'dengan orientasi
terbuka ke arah
jalursirkulasi
pengunjung

Area sirkulasi
pengunjung
dengan lebar
= 2.50-4.00

Ruang
theater 74
seats

Escalator

turun ke It 1

Void tengah untuk memberikan
interaksi antar pengunjung yang
ada di lantai 1 &2 atau untuk
melihat kegiatan yangada di
lantai 1 &2

Penan lantai 2

zone'="-SSrr'jsssvszzrzzzK^an*J£^"- -Le.Kan alur sirkU,asi yang linier
bagi para pengunjung .
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Dinding menggunakan
curtain wall I dinding
kaca dengan rangka
metal untuk membantu
pencahayaan alami
secara horizontal

Perletakkan panel film yang di
pajang pada dinding massif
sebagai pendukung orientasi
ruang dalam

SINEPLEKS

Desain dinding di buat
massif, untuk memberikan
orientasi ruang ke dalam

Escalator naik to It 2

Panel film dengan ukuran 4.00 x
2.00 m , dengan orientasi ke
arah luar

Denah perletakan panel film

ANDY SETIAWAN_ 99512040



SINEPLEKS

74

3.1.4. Denah lantai 3 dan top floor
Denah lantai 3 merupakan ruang pengelola dan ruang

penyimpanan film & document . Tata letak ruang pengelola pada area
privat bertujuan untuk memberikan suasana tenang bagi karyawan dan
aman terhadap data dokumen yang disimpan .

Lantai top floor terdiri dari dua ruang mesin lift dan ruang mesin AC
split.

Atap sky light dengan
kombinasi atap deck metal

Atap deck metal

Rt fang
m isin lift •

rangbi

At ap deck
mifal

Atap
met»/

Ruang penyimpanan film dan
dokumen

Ruang
mesin lift

orang

Atap sky light
dengan kombinasi
atap deck metal

Ruang
mesin AC

split

Atap sky light dengan
kombinasi atap deck metal

Denah lantai 3 & top floor

Pemanfaatan denah top floor sebagai ruang mekanikal khususnya
mesin lift dan sebagian mesin AC spli yang ada di atas ruang theater 5-8

Sebagai pengontrolan terhadap mesin - mesin mekanikal disediakan
dua buah ruang tangga yang dapat mengakses ke denah top floor ,
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masing - masing ruang tangga terletak pada bagian ruang theater 5 dan 7
, yang mana hanya dapat diakses oleh petugas .

Penyediaan ruang - ruang mesin mekanikal yang dilengkapi
dengan atap penutup . Pada mesin AC split terletak pada ruang plafon
masing - masing ruang theater , sedangkan ruang mesin lift diberi atap
penutup dak beton .

3.1.5. Site Plan
Dalam perancangan penataan ruang luar pada bangunan

sinepleks ini sangat memperhatikan akses masuk ke dalam bangunan
maupun akses ke luar bangunan , selain itu juga alur sirkulasi yang ada di
ruang luar diantaranya sirkuasi kendaraan dan sirkulasi manusia .
Penataan landscape pada ruang luar berfungsi sebagai element
pembatas site .

Konsep awal

jalur kendaraan
keluar dari

bangunan

Sculpture-

Out from

basement"

Ruang sirkulasi
kendaraan di

dalam site,
lebar 4.00 m

jalur pejalan kaki masuk
ke dalam bangunan

jalur kendaraan
masuk ke dalam

bangunan

Into

basement

Ruang sirkulasi
kendaraan di

"dalam site,
lebar 4.00 m

jalur kendaraan
keluar dari

bangunan

Out from

basement
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Penataan ruang luar menerapkan pengadaan jalur sirkulasi

kendaraan , pejalan kaki , penataan landscape . Pada jalur sirkulasi
kendaraan terdapat adanya pintu masuk utama / inlet ke bangunan
melalui ramp dengan kemiringan 17,5 % , karena adanya peninggian site
1.50 m dari bahu jalan . Alur sirkulasi kendaraan di dalam site hanya
melewati jalur depan bangunan dan sebelah timur bangunan dengan
outlet mengarah jalan Urip Sumoharjo dan jalan Tribrata . Akses pejalan
kaki untuk masuk ke dalam bangunan melewati jalur berundak yang ada
di depan bangunan .

Konsep Perancangan

Pada proses pengembangan desain telah ada beberapa perubahan
rancangan penataan ruang luar antara lain :

• Besaran luas site , yaitu adanya perubahan mengenahi
penambahan luas site .

95 m

85 m

R = 212,5 m

100 it

fl_

J*llj—

*****

wS&mwww&n

90 m

r*~rj •— Warp(\m i I .

65 m

R = 212,5 m

104 m

Penambahan luas site yang terpaut sedikit dari luas site awal
dikarenakan adanya pertimbangan penyediaan area parkir
luar dan penyediaan jalur sirkulasi kendaraan di sekeliling
bangunan .
Penambahan ruang sirkulasi untuk kendaraan di dalam
lingkungan bangunan dengan lebar jalan 4.25 m - 5.40 m.
Finishing jalan menggunakan paving blok .
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Ruang gerak sirkulasi pejalan kaki pada site dengan lebar
1.50 m untuk memberikan kenyamanan sirkulasi para
pengunjung di ruang luar.

Outlet ke arah jalan
urip sumoharjo

Sirkulasi utama

kendaraan untuk

memasuki area

bangunan

Inlet ke bangunan

H

Outlet ke

'tribrata

irah jalan

Pola sirkulasi kendaraan

pada ruang luar

Jalur sirkulasi kendaraan di

dalam lingkungan bangunan

Penambahan jalur sirkulasi kendaraan di dalam lingkungan
bangunan digunakan sebagai jalur sirkulasi darurat dan jalur
sirkulasi kendaraan para pengunjung . Jalur sirkulasi darurat
yaitu untuk kendaraan pemadam kebakaran .
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Entrance untuk pejalan kaki
,masing - masing berorientasi
terbuka mengarah ke pedestrian
yang ada di jalan solo

Entrance kendaraan dari arah

jalan solo , dengan lebar jalan
4.00 m

Jalur keluar kendaraan,
dengan lebar jalan 8.00 m

Sirkulasi kendaraan searah, di mana
melewati entrance utama masuk ke

bangunan . lebar jalan 5.00 m

Jalur kendaraan masuk ke

basement, lebar jalan 4.00 m

Jalur kendaraan keluar yang
dikhususkan untuk kendaraan

pengantar para pengunjung I
kendaraan umum , lebar jalan
3.00 m

Jalur sirkulasi kendaraan searah melewati main entrance
untuk masuk ke basement dan arah sirkulasi keluar yang
melewati main entrance . sirkulasi ini dipergunakan untuk
kendaraan yang sifatnya sementara masuk ke dalam
lingkungan bangunan .
Jalan yang ada di depan main entrance mempunyai lebar
5.00 m , yang mana bertujuan agar sirkulasi kendaraan
dapat bersimpangan dalam situasi arus yang padat
Jalur pencapaian untuk diffable masuk ke dalam lingkungan
bangunan melewati ramp dengan kemiringan 10 % , lebar
sirkulasi 1.30 m . sirkulasi ini hanya mampu menampung
satu kursi roda .
Tinggi site = 1.50 m terhadap bahu jalan dan penerapan
element landscape berupa pohon palm dan tanaman rumput
jepang .
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ketinggiafi dtodmg 1.9QM, tebar
30 cm. ketmggtaa (Hading drufcur
darttftik 0.00. matenat dinding
pambatas batu bate dengan
finishing tekstur batu ataitt Mtem

Ramp yang difungsikan sabagat
strkutest kendaman masuk ke
dalam lingkungan bangunan.
kemmngan ramp 10 %

Element landscape menerapkan
tanaman twnpotjapang dan
pohon palm Tanaman rumput
sebagai element penghijau
ruang luar

+-
71

-4

Ramp dengmkenrhingan
17,5%.

tebatWcer

Sculpturesabagat point of
interest pada ntang luai

79

Entrance untuk pejalan kaki berorientasi ke arah jalan solo ,
berbentuk menyudut mengarah ke jalur pedestrian . sudut
kemiringan yang berorientasi ke jalur pedestrian = 45 derajat
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. Pencapaian menggunakan jalur berundak dengan finishing
beton sikat.

Pedestrian di dalam lingkungan
bangunan, dengan lebar 1.50 m
. finishing menggunakan paving
blok

Batas bahu jalan dengan area
landscape, R = 8.37 m

Jalur entrance untuk

karyawan

Element landscape berupa rumput
dengan perletakkan berbatasan
dengan dinding kaca bangunan
berfungsi untuk mereduksi pantulan
sinar matahari yang masuk ke
dalam bangunan

Pintu keluar theater yang
berhubungan langsung dengan
ruang luar . bertujuan sebagai
safety bagi para pengunjung

Ruang parkir kendaraan motor
para pengunjung dengan jumlah
11 . akses pengunjung untuk
masuk ke dalam bangunan
dapat melalui jalur pedestrian
menuju entrance depan I
belakang

k w» Adanya pola sirkulasi ruang luar
yang naik turun merupakan
cerminan dari karakter ruang
gerak yang dinamis dan atraktif

PenatemftmngtoarpiKtosimsj&$ I
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Area parkir motor
pengunjung dengan
jumlah 78 motor

R = 10.00 m

1,000. „. 4,250 .

Perkerasan jalan
berupa paving blok
sebagai perkerasan
yang menyerap air

SINEPLEKS

81

Second entrance
sebagai pintu masuk
pengunjung yang
parkir di belakang

Element landscape
berupa jenis pohon
peneduh halaman parkir
(pohon tanjung)

3.2004.. i

Railing pembatas
pedestrian dengan
jalan. tinggi railing
1.00 m. sebagai
kenyamanan sirkulasi.
terbuat dari bahan pipa
metal dengan dengan
finishing cat tahan
cuaca

Pengembangan konsep rancangan terhadap ruang luar melibatkan
beberapa unsur yang harus diterapkan . Dalam penataan lingkungan
ruang luar pada bangunan sinepleks ini menerapkan unsur- unsur seperti
seperti pergerakan sirkulasi ruang luar , penataan landscape . Dalam
bangunan ini alur pergerakan sirkulasi ruang luar dibagi menjadi dua yaitu
penyediaan jalur sirkulasi mengelilingi bangunan dan jalur sirkulasi
langsung masuk ke bangunan . Pada penataan landscape lebih
diterapkan sebagai elemen peneduh dan pembatas site . untuk element
peneduh banyak ditata pada area parkir motor out door dengan jenis
pohon tanjung , sedangkan elemen pembatas site banyak ditata pada tepi
site yang berorientasi ke arah jalan raya yaitu berupa pohon palm .
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3.2. Pola tata ruang yang rekreatif

Pada perancangan bangunan sinepleks ini sangat menekankan pada
penciptaan pola penataan ruang yang rekreatif . Penataan ruang yang
rekreatif di dalam bangunan sinepleks ini dirancang sebagai langkah
untuk menciptakan suatu suasana ruang yang dinamis bagi para
pengunjung . Unsur - unsur penciptaan suasana ruang yang rekreatif
antara lain adalah konfigurasi ruang - ruang yang ada di dalam bangunan
sinepleks , pengaturan ruang sirkulasi yang dinamis , pencahayaan dalam
bangunan , material bangunan seperti warna , tekstur.

Pola penataan ruang secara linier yang
dikombinasi dengan penataan ruang ada yang
dimajukan dan dimundurkan terutama pada
penataan ruang - ruang theater . pola penataan
seperti ini bertujuan agar para pengunjung dapat
berada di dalam suatu koridor ruang yang dinamis .

Penataan lay out ruang tunggu yang menyebar
bertujuan agar para pengunjung dapat
memanfaatkan setiap sudut ruang yang ada .
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Alur gerak sirkulasi pengunjung di dalam
bangunan sinepleks

SINEPLEKS

*H 83

Sirkulasi para pengunjung mengarah
pada pola pergerakan yang dinamis
antara lain para pengunjung banyak
melewati ruang sirkulasi yang
mempunyai pola ketinggian lantai
yang berbeda - beda . Pola split level
yang diterapkan mulai ketinggian 0.50
m - 1.50 m .

Split level 1 dengan tinggi antar lantai
0.50 m . penghubung antar lantai
menggunakan anak tangga dari
stainless steel. lebar anak tangga
4.00 m

Split level 2 dengan tinggi antar lantai
1.00 m . penghubung antar lantai
menggunakan anak tangga dari
stainless steel. lebar anak tangga
4.00 m . jalur sirkulasi
menghubungkan area penjualan tiket
dengan area sirkulasi utama .

Split level dengan tinggi antar lantai
1.50 m . penghubung antar lantai
menggunakan anak tangga dari
stainless steel. lebar anak tangga
2.50 m. jalur sirkulasi
menghubungkan area penjualan tiket
dengan area ruang tunggu

Jalur sirkulasi penghubung
multifungsi yaitu dapat dilewati para
pengunjung diffable dan non diffable .
Lebar ramp 2.50 m

Penciptaan alur sirkulasi yang dinamis dan atraktif bagi para
pengunjung dengan mengarahkan sirkulasi ke jalur split level . Untuk jalur
sirkulasi ke masing - masing ruang dapat diakses melalui ruang terbuka
yang ada / ruang tunggu . Ruang sirkulasi utama dibuat terbuka pada
kedua sisi . Hal ini ditunjukkan pada ruang sirkulasi yang berdekatan pada
area cafe dan ruang tunggu .
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Ekspose balok bajajenis castela dengan
ukuran WF300.792.14 sebagai unsur
atraktif di dalam ruang.

SINEPLEKS

Void pada area ruang tunggu It
2 untuk memberi interaksi
para pengunjung yang ada di
It 1 Alt 2

Tangga sebagai
Pintu masuk jembatan penghubung

IheaterS y dengan bahan baja

Area ruang tunggu
theater 1

Lift dengan
Letak orientasi bidang bahan kaca
kaca menghadap ke berkapasitas
arah ruang tunggu 13 orang

\
!

IRailing tanggga dengan pipa metal
diameter 6 cm . finishing crom

<^a^ay^^^^^' *-- l*^eVLebar anak tangga 2.50 m , dengan
bahan flexy glass tebal 2 cm

^^\i^jjr
Balok tangga menggunakan
baia WF 112 20"i 0

Penataan ruang sirkulasi pada ruang tunggu menerapkan adanya
split level yang berfungsi sebagai pembeda antara ruang sirkulasi utama
dengan ruang sirkulasi pada ruang tunggu . Para pengunjung dapat
mengakses ruang theater maupun ruang penunjang melalui ruang
sirkulasi yang ada pada ruang tunggu atau ruang sirkulasi utama . Dengan
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demikian para pengunjung dapat melewati setiap sudut ruangan yang ada
pada bangunan sinepleks ini.

Ruang tunggu didesain
terbuka dan penataan
ruangnya menyebar
untuk memberikan
kesan informal dan
relax terhadap para
pengguna bangunan

A ::x

Ruang sirkulasi
terbuka pada kedua
sisi, dengan sisa
ruang untuk sirkulasi
2.50 m

Ruang sirkulasi
utama yang
berkarakter terbuka
pada salah satu
sisi. lebar ruang
sirkulasi 4.00 m

+8.500 (/:''7; \^,\ /

Ducting AC central di ekspose
sebagai element estetika ruang ,
dengan finishing cat tahan karat
warna merah . supply udara
menaarah ke samoina

j- B. BJS^f 300.700.13
JA KANTILEVER

3J792.14

5,575

t

Pencahayaan buatan dalam
ruang menggunakan spot light
sebagai lampu penyorot tekstur
lantai dan lampu dinding
sebagai pencahayaan terhadap
tekstur dinding.
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*t4.:86

Setiap titik ruang tunggu banyak dilengkapi dengan screen video
wall yaitu berbentuk layar monitor datar yang berfungsi sebagai
pemutaran cuplikan film - film yang akan ditayangkan . screen video wall
ini berfungsi sebagai pendukung penciptaan suasana yang rekreatif dan
informative terhadap para pengunjung yang berada di ruang tunggu .

Jalur sirkulasi multi fungsi yaitu ramp dengan
kemiringan 10% yang dapat digunakan untuk
sirkulasi non diffable dan diffable untuk masuk
ke dalam ruang theater 6

Railing pembatas pada
ruang sirkulasi, karena
ruang sirkulasi ini
berada di tengah void.
tinoai railina 1.00 m

Penerapan efek lampu
pada setiap area ruang
theater . Area ruang
tunggu dengan efek
lampu warna biru untuk
menunjukkan adanya
pemutaran film thriller.
Jenis lampu yang
digunakan adalah wall
lamp, lampu sorot.

Pada setiap area ruang tunggu theater mempunyai efek warna
lampu yang berbeda - beda yaitu menyesuaikan jenis film yang akan
diputar pada masing - masing theater. Sehingga para pengunjung dapat
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%*-
merasakan karakter suasana yang berbeda pada saat melewati ruang
sirkulasi utama .

J.BAJA WF 300

Jalur sirkulasi utama

Jalur sirkulasi pada ruang tunggu

Tangga penghubung
pada setiap split level
lantai diberi adanya
pencahayaan lampu
sorot yang menyorot
secara horizontal ke arah
anak tangga jenis
lampu spotlamp ground

Adanya efek
pencahayaan pada
tangga akan memberikan
kesan ruangan lebih
atraktif. hal ini didukung
juga dengan materialnya
yaitu dari baja dengan
kombinasi flexy glass

B. BAJA WF

300.692.13

Finishing dinding banyak
menggunakan tekstur
garis horizontal
sehingga lorong gerak
kelihatan panjang. untuk
memberikan kesan

dinamis masing -
masing ruang didesain
dengan karakter yang
berbeda. terutama pada
masing - masing area
ruang theater.
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Perletakkan skylight di tengah bangunan tepatnya di atas area
ruang tunggu sebagai element pemasukkan cahaya pada siang hari
dengan penataan kaca skylight mengikuti arah gerak matahari yang
diselingi dengan atap metal akan memberikan pola pencahayaan dengan
bayangan yang bergerak di dalam ruangan yang ada di bawahnya .

Atap metal lengkung
trimdek hi-ten . R =
57m

Kaca skylight

i Cahaya mat ihari

Bayangan dari atap yang masuk ke
dalam bangunan dapat menjadi
suatu element tekstur ruang yang
terkesan bergerak sehingga
suasana ruang akan lebih menjadi
atraktif

Dinding atap
menggunakan jenis
curtain wall / dinding
kaca yang di
letakkan pada sisi
utara dan selatan
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3.3. Konsep atraktif pada bangunan

Ekspose struktur balok baja jenis
castela dengan finishing cat anti karat
. ekspose pada element struktur
bertujuan sebagai pembentuk citra
bangunan yang bersifat terbuka I
transparent terhadap element yang
ada di dalamnya.

SINEPLEKS
89

Bidang dinding
transparent I curtain
wall dengan material
metal & glass

Pola permainan ketinggian atap
sebagai unsur atraktif pada bangunan
. bentukatap melengkung dengan
bahan dari deck metal

Panel film

berukuran

2.00x4.00

Main entrance
bangunan

Atap dak beton pada
main entrance, tebal
10 cm

Panel film

berukuran

2.00x4.00

Penataan pola bukaanjendela
memanjang ke arah horizontal
yang berjajar kebawah untuk
memberi kesan adanya tekstur
pada bidang dinding

Moulding pada bidang dinding
bagian bawah dengan tinggi
1.00 m yang berfungsi sebagai
penanda adanya jalur sirkulasi
yang bersampingan dengan
bidang bangunan.

Penerapan pola repetisi pada
main entrance sebagai aksen
masuk ke dalam bangunan .
berbentuk pipa stainless steel

Konsep fasade depan
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Kombinasi bidang dinding yang berbeda yaitu adanya penerapan
bidang dinding yang sifatnya transparan dan bidang dinding yanq sifatnva
massif. '

i ! t ,

Ml i

i !

Bidang dinding sifatnya transparent
, untuk menunjukkan orientasi
pengguna bangunan yang ada di
ruangan tersebut ke arah luar

~ Atap kaca kombinasi deck metal
sebagai skylight area lobby I hall

Bidang dinding sifatnya massif ,
yang mana dimanfaatkan sebagai
area pemasangan panel film .
Dengan penggunaan bidang seperti
ini berfungsi untuk menunjukkan
orientasi bangunan ke dalam

Struktur kolom di cover dengan
finishing bahan metal berbentuk V2
lingkaran dengan R = 564 mm

Jenis bidang menggunakan curtain
_wall yaitu kombinasi material glass
dan rangka metal.

Penggunaan kombinasi material yang berbeda pada bidang
dinding akan memberikan kesan fasade bangunan tidak monoton
Ekspose terhadap elemen struktur yaitu pada balok baja jenis castela
yang diberi finishing cat warna merah dan pada kolom di cover oleh bahan
metal dengan pola melingkar yang difungsikan untuk menunjukkan suatu
sosok element bangunan yang menarik untuk dilihat.
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Dinding pembatas pada
area top floor , tinggi
dinding 0.50 m dengan
finishing penggunaan
mouldina

Ekspose balok
baja jenis castela

Bidang massif yang
di cover dengan
rangka metal

SINEPLEKS

,91

Atap dengan kombinasi material metal &
glass . jenis atap metal lengkung. dinding
pada atap menggunakan curtain wall yang
mana berfungsi untuk memasukkan
cahaya dari samping. R atap = 3.00 m

Bidang transparent Bidang massif yang
dengan penggunaan berbentuk lengkung
curtain wall

Konsep fasade samping

R = 4.00 m

R = 3.00 m

R = 2.00 m

nengcover peraiaian menaniKai paaa area wp
loor.
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Konsep fasade pada
masing - masing
ruang theater

SINEPLEKS

92

Bidang dinding
massif yang dicover
dengan rangka metal
horizontal yang
berfungsi sebagai
garis tekstur yang
atraktif. finishing
rangka metal warna
crom

Penambahan dinding
kaca / curtain wall

pada area bidang
massif berfungsi
sebagai elemen
penutup terhadap
mesin AC split y^n^
ditenipel di dinding
luar ruang theater.
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3.4. gambar yang dihasilkan selama proses studio :
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%3L

DENAH LT3& TOP FLOOR
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TAMPAK TIMUR
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TAMPAK SELATAN

TAMPAKBARAT

POTONGAN A-A
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~rT=Jfss!^ TP

RENCANA FIRE PROTECTION LT 1

r^

RENCANA FIRE PROTECTION LT 2
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HfL99

DETIL POT RUANG SIRKULASI

PERSPEKTIF RUANG SIRKULASI

PERSPEKTIF RUANG THEATER
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,„, merupakan ken ternadap layar.

UntUkmemt"p---dib-ah,emPatdUdUklayar harus sampa. pa
pada barisan pertama .

Min 00 cm
T

Screen

Mas 120 cm |;loor

• aTtemPatduduK barisan pertama

dinaikkan untuk pandaij-« ^ ^ ygng
pandangan sejajar untuk mem ^ kepala
maKsima, ( -"P-r^" p9enonton yang ada di
penonton kepada barisan ,ah idea| tap.
Pbe,akangnya .dua panda"*^^^«*.
eocok pada kemiringan .and ^ duduk
dibuat iebib cocok den3a a ^ ^
untuk pandangan diantara pen
barisan di depannya .



Jarak minimum diantara deretan tempat duduk yaitu 85
cm dengan ketebalan sekitar 2,5 cm pada tempat
sandaran tempat duduk . Untuk jarak 1 m diantara
deretan tempat duduk, dapat menghasilkan perletakan
tempat duduk secara berkelompok ( continental seating
) . Dengan susunan seperti ini akan memberikan
kenyamanan dan tingkat keselamatan yang maksimal ,
karena adanya perletakan sirkulasi keluar dari dalam
theater pada setiap kelompok deretan tempat duduk .

Fig. 9

25 50

Example of "continental seating.'

Perletakan sirkulasi di dalam theaterfilm.

Selain itu fasilitas ruang untuk orang cacat (
handicapped ) sangat penting dalam perencanaan
sebuah gedung bioskop , karena bentuk tempat duduk
penonton serta fasilitas yang terdapat pada bangunan
ini juga perlu diperhitungkan untuk para handicapped .
Sehingga para handicapped dapat juga merasakan
sebuah pertunjukan hiburan film di bioskop .



\
Penambahan

ruang tempat duduk

khusus orang cacat

*Ruang untuk kursi roda

♦ sebagai pelengkap

tempat duduk, dapat

\ \ ditampung lebih

darisatu

Garis pandang

Pada theater film dengan 22 baris kebelakang ,

ukuran layar 3.30 m high dan 4.50 m wide adalah baik
untuk jarak pandang maksimum . oleh karena itu tempat
duduk pada barisan pertama harus berjarak 4.50 mdari

layar.

BOW LEV£LS-CLOOC 88 ^ H U ^ ^ ' ^ ^ " ^
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Gbr .7 Single slope auditorium

Pada permukaan yang miring dengan ukuran 90 cm
lebih menurun terhadap layar , dan pada area tempat

duduk memerlukan anak tangga yang dimulai pada baris

ke10.
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Gbr . 8 Double slope auditorium . Pada permukaan

dasar atau permukaan yang miring dengan kedalaman

terhadap layar kurang dari 90 cm dalam berbagai arah , 6
barisan pertama mendapatkan pandangan maksimal ke

arah layar.

BOW NUMBESS

SLOPE AND STEPPINGS RECOMMENDED
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Gbr . 9 Double slope auditorium with stadium . Pada

permukaan dasar atau permukaan yang miring dengan

kedalaman terhadap layar kurang dari 90 cm dalam

berbagai arah . Adanya koridor penghubung yang

berada di bawah beberapa barisan pertama pada

stadium / balkon .

Untuk mendapatkan garis pandang yang baik agar dapat

menikmati sebuah pertunjukan film secara nyaman . Menurut Izenour

( 1977 ) , untuk merencanakan area pandang ( visual field ) yaitu
diukur dalam posisi diam dimana diperlihatkan ketika kepala dan

mata pada posisi tegak dan diam sama sekali . Dan menurut De

Chiara (edisi



I

ketiga , hal. 1246 ) , jarak antar dan tempat duduk
pertama harus ditentukan perbandingan tinggi terhadap
lebar ukuran layar proyeksi ( gambar 10 ).

Kriteria - kriteria perancangan ruang pertunjukkan

antara lain :

1. Rangkaian tempat duduk pertama tidak boleh
dekat dengan layar . posisi ditentukan sebagai
bentuk , sudut ditentukan oleh garis horizontal

dari garis ujung gambar proyeksi ke mata

penonton pada tempat duduk tidak lebih dari 35

derajat.

2. Jarak pandang maksimal tidak boleh lebih besar

2x lebar gambar yang diproyeksikan .

3. Lebar pada tempat duduk berubah - ubah dari 1x

lebar gambar pada deretan 1 hingga 1,3x deretan

tempat duduk paling belakang .

Seat
X >.

I 60 cm

Gbr 10

Jarak minimum dari layar ke deretan tempat pertama

( untuk ukuran layar = lebar jarak tempat duduk deretan pertama )

Sudut pandang antara penonton penonton di

belakang dengan penonton di depan tidak saling

menghalangi , ditentukan oleh tinggi titik mata , lebar

tangan tempat duduk dan kemiringan lantai guna

memperoleh kondisi pandangan yang baik .



Layar bioskop

Bahan dari permukaan layar pertunjukkan adalah

dari plastik vynil dengan permukaan layar yang bersifat

menyebar atau dengan lapisan permukaan untuk

menambah pantulan cahaya . Untuk mendapatkan jenis

layar yang akan dipakai dan besaran ruang , umumnya

sebuah bioskop menggunakan film 35 mm dan 70 mm .

Bila menggunakan film 70 mm membutuhkan layar yang

lebih lebar maksimal 20 m dan jika menggunakan film 35

mm membutuhkan lebar layar maksimal 13 m .

Ruang proyektor

Perletakkan ruang ini berada dibagian belakang

tempat duduk , digunakan sebagai ruang proyeksi film.

Untuk memproyeksikan film maka proyektor

membutuhkan ruang terpisah , berupa ruang yang

dilengkapi ruang pengatur cahaya , ruang baterai, ruang

tempat distribusi suara dan listrik , ruang lampu sorot ,

gudang dan masing - masing mempunyai luas sekitar 18

-25 m2.

Pencahayaan ruang bioskop

Pada ruang pertunjukkan film terdapat 2 jenis

lampu yaitu lampu sorot lampu hias . Keduanya harus

dimatikan jika pertunjukkan film dimulai . Sistem

pencahayaan juga diterapkan pada sistem pencahayaan

darurat , yaitu dengan perletakan lampu pada pintu -

pintu darurat dan anak tangga pada barisan tempat

duduk .



Akustik ruang

A. Persyaratan akustik ruang

Menurut Doelle Leslie . L , persyaratan kondisi

mendengar yang baik dalam suatu ruang yang besar adalah :
1. Harus ada kekerasan loudness yang cukup dalam

tiap bagian ruang besar ( auditorium , theater ,

bioskop ).

2. Energi bunyi harus didistribusikan secara merata

dalam ruang .

3. Ruang bebas dari cacat akustik , seperti gema ,

pemantulan yang berkepanjangan long delayed

reflection , gaung , pemusatan bunyi , distorsi ,

bayangan bunyi dan resonansi ruang .

4. Bising dan getaran yang menggaggu pendengaran

harus dikurangi cukup banyak dalam tiap bagian

ruang .

Kondisi mendengar dalam tiap auditorium ( bioskop )

sangat dipengaruhi oleh pertimbangan - pertimbangan

arsitektur seperti bentuk ruang , dimensi dan volume , letak

batas - batas permukaan , pengaturan tempat duduk ,

kapasitas penonton , lapisan permukaan dan bahan - bahan

untuk dekorasi interior.

B. Sistem pengaturan suara

Sistem pengaturan suara yang digunakan adalah

dengan sistem suara elektronik loudspeakers , yaitu pengeras

suara yang berfungsi sebagai alat untuk memperbesar suara

yang berasal dari sumber bunyi ( film ). Dengan menggunakan

sistem suara Dolby dapat menghasilkan suara yang

spektakuler, karena suara yang ditimbulkan dengan sistem ini

dapat terdengar stereo , maka seperti untuk film ukuran 70 mm

yang menghasilkan gambar berukuran 36,5 m2 menggunakan 5

jalur pengeras suara pada bioskop .
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Penyebaran sistem speakers

SPE adalah speakers special efek sound , untuk suara -

suara efek khusus seperti suara ledakan dsb . Perletakkan di

belakang audience.

SPD adalah speaker special dialog yang ditimbulkan

oleh bintang film yang ditayangkan .

C. Pengendalian bising

Dalam merancang bangunan sinepleks , pengendalian

bising merupakan factor yang harus diperhatikan . Karena

bangunan sinepleks merupakan bangunan yang memiliki

fungsi khusus dan membutuhkan suasana yang nyaman

terhadap gangguan suara , baik disebabkan dari dalam

bangunan atau di luar bangunan .

Untuk pengendalian bising dari dalam dapat dilakukan dengan

cara :



1. Memberikan lapisan lantai yang lembut dengan karpet ,

gabus , karet.

2. Lantai dibuat mengambang .

3. Pemasangan anti getaran ( resilient).

4. Pada dinding dan langit - langit diberi isolasi bunyi yang

lembut.

Untuk pengendalian bising dari luar bangunan :

1. Bagian tenang dan bising harus dipisah .

2. pengadaan gundukan tanah pada tepi luar bangunan ,

untuk bisa menghalangi masuknya suara bising .

3. Pengadaan vegetasi di sekitar bangunan .
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